BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

C. Kesimpulan

Penelitian bertujuan untuk membuktikan apakah ada hubungan antara
kepemimpinan transformasional dan stres kerja dengan kinerja karyawan.

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kepemimpinan transformasional dan stres kerja sebagai variable bebas dan kinerja
karyawan sebagai variable tergantung. Subyek yang menjadi populasi dalam
penelitian ini adalah karyawan PT BCA Tbk sebanyak 63 orang, dan sampel
penelitian diambil dengan teknik random sebanyak 30 orang responden karyawan
guna validitas skala. Penelitian dilaksanakan pada minggu pertama bulan
November 2014 dan minggu kedua bulan November 2014 pada karyawan PT
BCA Thbk.

Data penelitian yang diperoleh dianalisis dengan analisis regresi ganda dan
analisa korelasi parsial dengan diproses pengolahan data menggunakan program
SPSS versi 22 dengan hasil penelitian sebagai berikut: (1) Hasil analisis regresi
ganda diperoleh F = 698.796 dengan p = 0,000 (p < 0,05) berarti ada hubungan
sangat signifikan antara kepemimpinan transformasional (X1) dan stres kerja (X2)
dengan kinerja karyawan (Y). (2 )Hubungan antara kepemimpinan
transformasional (X1) dengan kinerja karyawan () diperoleh t = 0,137 dengan
p = 0,892 (p > 0,05) berarti tidak ada hubungan antara kepemimpinan

transformasional dengan kinerja karyawan. (3) Hubungan antara stres kerja (X2)



dengan kinerja karyawan (Y) diperoleh t= 6.067 dengan p = 0,00 (p < 0,05)
berarti ada hubungan positif sangat signifikan antara stres kerja dengan kinerja
karyawan. Semakin tinggi stres karyawan semakin tinggi kinerja karyawan,
sebaliknya semakin rendah stres kerja karyawan semakin rendah Kinerja

karyawan.

D. Saran
Penulis berharap adanya penelitian lanjutan tentang hubungan antara

kepemimpinan transformasional dan stres kerja dengan kinerja karyawan, karena
faktor kinerja karyawan sangat besar sumbangannya dalam pemenuhan
kelangsungan hidup perusahaan. Ada beberapa saran yang dapat penulis
sampaikan, antara lain:
1. Bagi Karyawan. Perlu untuk meningkatkan profesionalisme dalam melakukan

semua aktifitas perbankan.
2. Bagi Manajemen Perusahaan.
a. Perlu adanya pelatihan dalam rangka membantu peningkatan produkfitas

kinerja karyawan
b. Menciptakan suasana kerja yang kondusif, menyenangkan dan kekeluargaan
3. Bagi Penelitian Selanjutnya. Kiranya dapat dikembangkan variable-variabel

penelitian tentang kinerja karyawan.
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